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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang terlihat pada
hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Bangkinang kota Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMPN 1 Bangkinang kota yang menerapkan Pendekatan
Ethno-RME lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan
pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan teknik sampel Random
Sampling terhadap subjek. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Bangkinang kota
Tahun Pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari 2 kelas. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu
VIII D sebagai kelas eksperimen dan VIII E sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes akhir pemahaman konsep matematis. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji T test dan
uji N gain dengan bantuan SPSS 22. Berdasarkan Uji N-Gain Score untuk kelas eksperimen dengan pendekatan
Ethno-RME adalah sebesar 56.68 % termasuk dalam kategori cukup efektif, dapat disimpulkan bahwa
penggunaaan pendekatan Ethno-RME cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Pendekatan Ethno-RME

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang ada dalam setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Matematika adalah ilmu dasar segala bidang ilmu yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan
daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dilandasi oleh
perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit.
Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak
dini (Zulhendri et al., 2018).

Adapun salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional RI Nomor 58 Tahun 2014, yaitu: memahami konsep matematis, merupakan kompetensi
dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Sehingga terlihat jelas bahwa matematika bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis (Zulfah et al., 2018).

Pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan atau kemampuan untuk memahami dan menjelaskan
suatu situasi atau tindakan suatu kelas atau kategori, yang memiliki sifat-sifat umum yang diketahuinya dalam
matematika (Fahrudin et al., 2018). Siswa dikatakan memahami konsep jika siswa mampu mendefenisikan
konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh dari konsep, mengembangkan kemampuan
koneksi matematik antar berbagai ide, memahami berbagai ide-ide matematika saling terkait satu sama lain
sehingga terbangun pemahaman yang menyeluruh, dan menggunakan matematika dalam konteks di luar
matematika (Rodiat et al., 2022).

Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belajar matematika. Penguasaan terhadap banyak
konsep, memungkinkan seseorang dapat memecahkan masalah dengan lebih baik, sebab untuk memecahkan
masalah perlu aturan-aturan tersebut didasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki. Konsep ialah ide abstrak
yang memungkinkan seseorang untuk dapat mengelompokkan objek atau kejadian dan menerangkan apakah
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objek atau kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut. Pada kenyataannya
pembelajaran matematika dikembangkan dengan pola pembelajaran teori, pemberian contoh soal dan latihan.
(Fajar et al., 2019). Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep adalah Menyatakan ulang sebuah
konsep, Mengklasifikasi objek menurut sifatsifat tertentu sesuai dengan konsepnya, Memberi contoh dan
bukan contoh dari sutu konsep, Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, Menggunakan dan memanfaatkan serta

memilih prosedur atau operasi tertentu, dan Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah
(Mawaddah, 2016).

Permasalahan yang ditemukan di SMPN 01 Bangkinang kota yaitu kurangnya pemahaman konsep siswa
dalam belajar. Berdasarkan soal hasil observasi peneliti, memperlihatkan dari 25 jumlah siswa seluruhnya
hanya 2 peserta didik atau 8% yang tuntas dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis. Sedangkan 23 peserta didik atau 92% tidak mencapai KKM. Sejalan dengan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan salah satu guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMPN 1 Bangkinang Kota,
bahwa guru menyatakan peserta didik masih kurang memahami materi bangun ruang sisi datar, perserta didik
kurang memahami soal soal cerita, masih terkendala dalam mengaplikasikan konsep unruk memcahkan
masalah.

Berbagai usaha telah dilakukan guru untuk mengatasi masalah di atas, antara lain dengan memberikan
motivasi dan arahan kepada siswa agar aktif dalam pembelajaran matematika, kemudian memberikan remedial
bagi siswa yang tidak tuntas dalam belajar serta untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. bahkan
guru memberikan nilai tambahan bagi siswa yang mau berpartisipasi dalam proses pembelajaran, namun usaha
tersebut belum memberikan hasil yang memuaskan. Untuk itu dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat
memotivasi serta mengaktifkan siswa dalam belajar. Salah satu solusi diperkirakan dapat digunakan guru untuk
mengatasi permasalahan di atas adalah dengan menggunakan penerapan pendekatan Ethno-RME. Ethno-RME
adalah pendekatan yang dapat membantu siswa untuk mengasah kemampuan pemahaman konsep dalam
menyelesaikan soal cerita dan soal-soal yang termasuk dalam melatih kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Ethno-RME adalah singkatan dari Ethnomathematics (Etnomatematika) dan realistic mathematic education
(RME). Menurut (Ambrosio, 2016) Etnomatematika merupakan pembelajaran matematika yang digunakan
berbasis budaya yang dapat diidentifikasi. Dengan dikaitkan pembelajaran matematika dengan unsur- unsur
budaya memberikan pengalaman baru bagi siswa bahwasanya (Fauzana, 2022). Sedangkan Realistic Mathematic
Education (RME) merupakan pembelajaran matematika yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungan
dan dimulai dari permasalahan nyata yang dialami peserta didik serta lebih menekankan keterampilan proses
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan (Hasan et al., 2020). Melalui RME yang pengajarannya berangkat
dari persoalan dalam dunia nyata, diharapkan pelajaran tersebut menjadi bermakna bagi siswa. Dengan
demikian siswa termotivasi untuk terlibat dalam pelajaran. Untuk mendukung proses pembelajaran yang
mengaktifkan siswa diperlukan suatu pengembangan materi pelajaran matematika yang difokuskan kepada
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa, serta
penggunaan metode evaluasi yang terintegrasi pada proses pembelajaran (Astuti, 2018).

Menurut Prahmana (Rully et al., 2023) perpaduan Pendidikan Etnomatematika dan Matematika
Realistik atau disebut Etno-RME, memiliki tujuan besar, yaitu membangun pemahaman konsep matematika
yang efisien dan benar melalui proses matematika dan tingkat berpikir siswa serta menginternalisasi nilai-nilai
sosial budaya yang terkandung di dalamnya. Pembelajaran berbasis bidaya dapat meningkat semangat dan
keaktifan siswa dalam belajar. (Salsabila et al., 2018) dalam penelitiatnnya menambahkan bahwa, adanya
pembelajaran budaya lokal atau etnomatematika akan meningkatkan sikap cinta budaya lokal sehingga
pembelajaran lebih menyenangkan serta meningkatkan semangat belajar siswa (Mirnawati et al., 2020).

Penelitian eksperimen mengenai pendekatan pembelajaran Ethno-RME belum pernah dilakukan.
Untuk memastikan kebaruan penelitian ini, peneliti melakukan pemetaan topik yang diteliti dengan konteks
riset yang sudah ada menggunakan analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik adalah suatu cara yang
digunakan dalam mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis metadata artikel penelitian dari berbagai data
base seperti Google Scholar, Scopus, dan Web Of Science (Eryanti & Soebagyo, 2021). Salah satu software
yang dapat digunakan dalam analisis bibliometrik adalah software 7 VOSviewer dapat digunakan untuk
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mempresentasikan dan menggambarkan data spesifik tentang peta grafik bibliometrik dengan tujuan untuk
mempermudah interpretasi terhadap hubungan atau jaringan tertentu. Hasil analisis bibliometrik memberikan
informasi tambahan tentang karya dan keluaran penulis atau peneliti (Julianis, 2023). Berikut disajikan hasil
pemetaan dari VOSviewer untuk pendekatan Ehno-RME terhadap kemampuan prmahaman konsep
matematis. Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Output Ové;inay Visualization

Gambar 1 diatas adalah output VOSviewer yang memetakan data berdasarkan tahun publish nya. Dari
gambar tersebut dapat dilihat bahwa riset atau penelitian terkait penelitian tentang kemampuan prmahaman
konsep matematis sudah mulai dilakukan sejak tahun 2018. Kemudian pendekatan Ethno-RME merupakan
hal yang baru diteliti pada tahun 2023. Sedangkan pendekatan Ethno-RME terhadap kemampuan prmahaman
konsep matematis belum pernah diteliti. Gambar 1 Output Overlay Visualization 8. Hal ini dilihat pada
gambar diatas yang tandai dengan tidak ada link yang berhubungan antara kemampuan prmahaman konsep
matematis dengan pendekatan Ethno-RME.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Pendekatan Ethno-RME Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII
SMPN 1 Bangkinang kota”. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk meneliti ada atau melihat ada ada tidaknya pengaruhnya dari penggunaan pendekatakan Etno-RME
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 01 Bangkinang Kota.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain randomized
control group pretest-posttest design. Berikut tabel quasy eksperimental yang menggunakan randomized control group
pretest-posttest design:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen R, X R,
Kontrol Rz - Rz

Sumber : (Kurniawan, 2017)
Keterangan:
R, = Pelaksanaan Pretest dan Posttest pada kelas eksperimen
R, = Pelaksanaan Pretest dan Posttest pada kelas kontrol
X = Pendekatan EthnoRME

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bangkinang Kota yang beralamat di Kelurahan Langgini
Kecamatan Bangkinang Kota. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Bangkinang Kota. Sampel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari tiga kelas dimana kelas VIII D sebagai kelas
eksperimen dengan pendekatan Ethno-RME, kelas VIII E akan menjadi kelas kontrol yang mana tidak
menggunakan pendekatan Ethno-RME sedangkan kelas VIII A sebagai kelas uji coba.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu teknik Simple Random
Sampling atau biasa disingkat Random Sampling merupakan Suatu cara pengambilan sampel dimana tiap
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anggota populasi diberikan opportunity (kesempatan) yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Simple random

sampling merupakan jenis sampling dasar yang sering digunakan untuk pengembangan metode sampling yang
lebih kompleks (Mirnawati et al., 2020).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan
instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa lembar tes dan lembar observasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu analisis data deskriptif dan analisis data
inferensial. Analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang terkumpul dari hasil tes peserta didik yang terdapat pada kelas kontrol dan
eksperimen, sedangkan analisis data inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain dengan menggunakan SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Bangkinang Kota mulai tanggal 8 Mei 2023 sampai
dengan 28 Mei 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII E dan kelas VIII D SMPN 1 Bangkinang
Kota semester genap tahun pelajaran 2022,/2023. Sampel dalam penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas
VIII D adalah yang menjadi kelas eksperimen yang diberi pelakuan pembelajaran berupa pendekatan Ethno-
RME, kelas VII E menjadi kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Tes yang digunakan dalam mengukur
hasil belajar peserta didik berupa soal subjektif. Pertemuan pertama digunakan untuk melakukan pre-test pada
kelas VIII D dan kelas VIII E. pertemuan kedua sampai pertemuan ke empat merupakan tahap pembelajaran
menggunakan pendekatan Ethno-RME. Pertemuan kelima digunakan untuk melakukan post-test pada kelas

VIII D dan kelas VIII E.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perolehan nilai pretest menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil perhitungan data
pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dihitung menggunakan program SPSS 22. Hasil tersebut dapat

dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Data Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data Pretest
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Mean 50.320 62.160
Median 54.00 64.00
Minimum 21 36
Maximum 75 86
Standar Deviasi 16.657 13.942
Varians 2714717 194.390

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023

Adapun perolehan nilai posttest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil perhitungan data posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
dihitung menggunakan program SPSS 22. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data Post-test
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Mean 74.080 81.680
Median 74.233 82.000
Minimum 50 68
Maximum 96 96
Standar Deviasi 12.037 9.303
Varians 144.910 86.560

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023
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Setelah nilai pretest dan posttest diperolah maka nilai tersebut diolah dengan melakukan uji analisis
menggunakan program SPSS 22. Adapun uji analisis yang dilakukan adalah uji normalitas, uji homogenitas,
uji hipotesis (independent t test).

Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan realistic
mathematics education Pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bangkinang Kota, dilakukan prosedur penelitian dan
analisis data hasil penelitian dengan menggunakan teknik deskriptif dan teknik analisis inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul. Berikut disajikan skor akhir hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta

didik kelas VII D sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik pada Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Dilaiatistic
Pretest Post-test
Banyak data 25 25
Skor ideal 100 100
skor tertinggi 78 50
Skor terendah 21 96
Rentang Skor 75 46
Rata-rata Skor 50.320 74.080
Standar deviansi 16.657 12.037
Varians 277.477 144.910

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 25 peserta didik memiliki nilai skor rata-rata (mean) hasil
pre-test kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 50.320, sedangkan skor rata-rata (mean) hasil post-
test kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 74.080. Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil dari
kelas kontrol pada pretest dan post-test nya terdapat perbedaan yang signifikan, namun hasil rata-rata nilai pre-
test maupun post-test pada kelas kontrol tidak mencapai standar ketuntasan nilai.

Sedangkan skor akhir hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII D di kelas
eksperimen sebelum dan sesudah pembelajaran dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Skor Akhir Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik pada
Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Wl St il
Pretest Post-test
Banyak data 25 25
Skor ideal 100 100
skor tertinggi 86 96
Skor terendah 36 68
Rentang Skor 50 28
Rata-rata Skor 62.160 81.680
Standar deviansi 13.942 9.303
Varians 194.390 86.560

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 25 peserta didik memiliki nilai skor rata-rata (mean) hasil
pretest kemampuan pemahaman konsep sebesar 62.160, sedangkan hasil posttest memiliki skor rata-rata
(mean) sebesar 81.680. Berdasarkan tabel 5 dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
eklas eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hasil belajar kelas eksperimen pada posttest
mencapai standar ketuntasan nilai.
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Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis. Namun sebelum
menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat untuk
analisis.

Uji Normalitas

Uji normalitas penelitian ini digunakan sebagai prasyarat untuk uji-t. Dalam penelitian ini data harus
berdistribusi normal, jika tidak berdistribusi normal maka uji-t tidak dapat dilanjutkan. Data dapat dikatakan
berdistribusi normal jika tingkat signifikansi > 0,05 selanjutnya data dikatakan tidak berdistribusi normal jika
tingkat signifikansi < 0,05. Untuk melakukan uji normalitas didapatkan menggunakan uji Kolmogorof Smirnov
dengan bantuan SPSS 22, hasil uji normalitas dapat dilihat dari tabel 6.

Tabel 6. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Kelas Pre-test Post-test
Statistik Df  Sig  Statistik  Df  Sig
Kontrol (kelas D) .154 25  .128 .105 25 .200
Eksperimen (kelas E) .081 25  .200 .128 25  .200

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 6 data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolmogorov Smirnov pre-test
menunjukkan bahwa hasil belajar kelas kontrol memiliki Sig 0,128 itu berarti > 0,05 dan hasil belajar kelas
eksperimen memiliki Sig. 0,200 juga > 0,05. Sedangkan hasil uji Kolmogorov Smirnov post-test menunjukkan
bahwa hasil belajar kelas kontrol memiliki Sig 0,200 itu berarti > 0,05 dan hasil belajar kelas eksperimen
memiliki Sig. 0,200 juga > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat wujit. Uji homogenitas dirancang
untuk menguji apakah data dari dua kelompok studi memiliki varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji Levene. Dalam penelitian ini, data harus homogen. Dikatakan sebaran data adalah
homogenitas, signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansi < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak
homogen. Jika uji homogenitas terpenuhi atau data dapat dikatakan homogen, maka distribusi dapat
dilanjutkan pada penelitian selanjutnya. Data yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas adalah data
hasil post-test. Hasil uji homogenitas ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Homogenitas dengan Levene’s Test Hasil Belajar Matematika Dilihat dari Pemahaman Konsep

Pre-test Post-test
Levene’s Test  dfl  df2 Sig  Levene’s Test dfl df2  Sig
1.357 1 48 250 1.685 1 48 .200

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 7 uji homogenitas pada pretest menunjukkan signifikan 0,250 yang berarti > 0,05,
sedangkan pada posttest menunjukkan signifikan 0,200 yang berarti > 0,05, sehingga bisa dikatakan varians
data kedua kelompok tersebut homogen.

Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Hipotesis yang akan diuji
adalah:
Usji Independent T Test

Uji independent t test digunakan untuk membandingkan pretest dan posttest pada kelas tertentu. Jika
nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Hg ditolak dan H, diterima. Sedangkan Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka
H, ditolak dan Hy diterima. Adapun hasil perolehan data pretest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Uji Independent t test Pretest

Kelas Nilai Sig. Keterangan
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 0,009 Terdapat perbedaan yang signifikan
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023

Berdasarkan pada tabel 8 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,009.
Berlandaskan pada hipotetsis penelitian dimana jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima. Artinya pada taraf signifikansi 0,009 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang memperoleh model pembelajaran konvensional
dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pendekatan Ethno-RME. Sedangkan hasil perolehan data
pretest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Independent ¢ test Posttest

Kelas Nilai Sig. Keterangan
Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen 0,016 Terdapat perbedaan yang signifikan
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023

Berdasarkan pada tabel 9 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,016.
Berlandaskan pada hipotetsis penelitian dimana jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H,
diterima. Artinya pada taraf signifikansi 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematis antara peserta didik yang memperoleh model pembelajaran
konvensional dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pendekatan Ethno-RME.

Uji N Gain

Uji N Gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan maka dilakukan uji N-Gain dengan bantuan SPSS 22.
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Perhitungan Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
56.68 43.04
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Score tersebut, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score
untuk kelas eksperimen dengan pendekatan Ethno-RME adalah sebesar 56.68 % termasuk dalam kategori
cukup efektif, dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score adalah sebesar 43.04 %
termasuk dalam kategori kurang efektif, Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaaan pendekatan Ethno-
RME cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Bangkinang Kota, sedangkan penggunaan pembelajaran konvensional kurang efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Bangkinang
Kota.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Heryan, 2018), bahwa pendekatan
Etno-RME secara signifikansi berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Begitu juga
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Febriani et al., 2019) yang menyatakan bahwa pendekatan Etno-
RME efektif dilakukan pada siswa khususnya terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Keefektifan
tersebut dibuktikan dengan berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan juga penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan Etno-RME dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dan pendekatan Etno-RME berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Bangkinang Kota.
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4. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh setelah menggunakan pendekatan pembelajaran Etno-
RME terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan hasil analisis data dalam
penelitian diperoleh nilai ratarata Pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
eksperimen adalah 52,52 dan nilai rata-rata Posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
kelas eksperimen adalah 83,40. Hasil uji hipotesis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
eksperimen diperoleh nilai sig (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga

dapat disimpukan bahwa pendekatan Etno-RME berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa kelas VIII SMPN 01 Bangkinang Kota.
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